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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang ditemukan saat pembelajaran di kelas VII H SMP Negeri 23
Semarang adalah adanya kesenjangan keterampilan kolaborasi peserta didik, sehingga tidak
memenuhi semua indikator keterampilan kolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi permintaan, penawaran,harga dan pasar melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT). Penelitian ini
merupakan PTK yang terdiri dari 2 siklus, setiap siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII H SMP Negeri 23
Semarang tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 33 peserta didik. Metode pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan wawancara, observasi, dan angket melalui
tahapan pra siklus, siklus I dan siklus II. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa angket keterampilan kolaborasi peserta
didik pada pra siklus diperoleh persentase rata - rata sebesar 51% dengan kategori cukup. Pada
siklus T diperoleh persentase rata - rata sebesar 64% dengan kategori baik, dan pada siklus II
diperoleh persentase rata - rata sebesar 80% dengan kategori baik. Sehingga pada pembelajaran
terdapat peningkatan sebesar 14,5%. Berdasarkan hasil penelitian oleh observer pada siklus I
diperoleh persentase rata - rata sebesar 67% dengan kategori baik dan pada siklus II diperoleh
persentase rata-rata sebesar 81% dengan kategori baik, sehingga mengalami peningkatan rata-rata
persentase sebesar 14%. Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui angket peserta didik dan
lembar observasi oleh 2 observer (teman sejawat), dapat disimpulkan bahwa penerapan model
kooperatif Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta
didik di kelas VII E SMP Negeri 23 Semarang.

Kata kunci: Kolaborasi; Peserta Didik; Team Games Tournament (TGT)
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses
pembelajaran di mana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (UU no
20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan). Pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik adalah dasar dari paradigma kurikulum merdeka. Peserta didik diberi
kebebasan untuk mencari referensi sumber dan media pembelajaran untuk menumbuhkan sikap
mandiri, aktif, dan berkolaborasi. Sebagai hasil dari kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, peserta didik sebagai generasi muda harus terus meningkatkan keterampilan yang
ditanamkan dalam pembelajaran abad 21. (Firman et al., 2023). Kemampuan abad 21 juga disebut
sebagai kemampuan 4C, adalah sebagai berikut: (1) Berpikir kritis (berpikir kritis), (2) Kreatifitas
(kreativitas), (3) Komunikasi (komunikasi), dan (4) Kolaborasi (kolaborasi). (Noviana et al.,
2019). Keterampilan berkolaborasi adalah keterampilan yang penting untuk dibangun oleh peserta
didik karena kerja kelompok membutuhkan kerja tim yang aktif dan konstruktif dalam pemecahan
masalah.(Widodo & Wardani, 2020).

Proses pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada guru, guru harus memiliki
kemampuan untuk membuat pendekatan pembelajaran yang efektif. Kemampuan guru untuk
merencanakan pembelajatan akan menentukan apakah proses pembelajaran di kelas mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan atau tidak. Guru harus dapat membuat peserta didik ingin
belajar. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika guru dapat melakukannya. Belajar
adalah proses berpikir, menganalisis, mengingat, dan mengambil kesimpulan tentang apa yang
dipelajari. Belajar dapat digambarkan sebagai proses transformasi internal dan eksternal yang
mengarah pada perbaikan atau kemajuan. Ketika peserta didik dapat bekerja sama, dapat
membantu mereka mengendalikan emosi sosial dan emosional, membuat keputusan yang bijak,
dan bersosialisasi dengan baik. (Anggraeni et al., 2021). Kemampuan untuk bekerja sama adalah
kemampuan untuk berkolaborasi dengan orang lain secara efektif dan mengahargai satu sama lain
untuk mencapai tujuan bersama. (Darling-Hammond et al., 2020). Kegiatan kolaboratif
memungkinkan peserta didik belajar bersama dan saling melengkapi kelemahan dan kelebihan
masing-masing dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang terlibat secara aktif
dalam kerja kelompok dan mampu berkompromi dapat melakukan pembelajaran kolaborasi
dengan baik. (Redhana, 2019). Dengan menggunakan model pembelajaran inovatif yang berpusat
pada peserta didik, pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar. (Marisda &
Handayani, 2020). Menurut Partnership for 21st Century Learning (P21), terdapat 4 indikator
dalam kompetensi kolaborasi, yaitu (1) Mengartikulasikan pemikiran dan gagasan dengan jelas
dan efektif melalui berbicara dan menulis, (2) Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara
efektif dengan tim yang beragam, (3) Melatih fleksibilitas dan kemauan untuk membantu dalam
membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama, (4) Mengambil tanggung
jawab bersama untuk kerja kolaboratif. Dalam proses pembelajaran kelompok, indikator tersebut
saling berkaitan satu sama lain.

Salah satu cara untuk mencegah masalah ini adalah memilih model belajar yang tepat untuk
membuat belajar di kelas menyenangkan. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan
adalah pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT), yang menekankan pada
permainan dan kerja sama. Menurut Hamdani (2011: 31), Lampiran Permendikbud No. 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah merekomendasikan model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT), yang merupakan alternatif untuk memecahkan
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masalah saat ini. Team Games Tournament (TGT) adalah jenis pembelajaran kooperatif di mana
peserta didik dibagi dalam tim belajar yang terdiri dari empat hingga enam orang yang berbeda
dalam kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etnis. Selanjutnya, guru memberikan
instruksi, peserta didik belajar di kelas, dan guru memastikan bahwa semua anggota tim
memahami materi. Setelah itu, peserta didik memainkan permainan akademik dengan anggota
timnya untuk menambah skor timnya. Tujuan pembagian kelompok ini adalah untuk memastikan
bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar sendiri. Oleh karena itu, setiap
peserta didik menjadi lebih aktif, memiliki keinginan untuk belajar, dan siap untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Slavin (2005), TGT
terdiri dari lima bagian: Presentasi Kelas, Tim, Permainan, Turnamen, dan Rekognisi Tim. Dengan
demikian, model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah sebagai berikut: Guru
menyajikan materi pelajaran. Sebelum peserta didik dibagi ke dalam kelompok, guru menyajikan
materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru harus menyiapkan lembar
kerja peserta didik dan kartu soal untuk permainan turnamen, serta membantu peserta didik bekerja
sama dalam kelompok. Hasil penelitian Bambang Sumantri (2014) mencoba menggunakan model
pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) penelitian, ada motivasi untuk
meningkatkan minat dan konsentrasi peserta didik pada awal pelajaran serta peningkatan
penyampaian dan penjelasan materi. Selain itu, hasil belajar peserta didik menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hal penyampaian dan penjelasan materi. Yanti Purnamasari
(2013) meneliti pengaruh model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap
kemampuan penalaran matematika dan kemandirian belajar peserta didik di SMP N 1 Kota
Tasikmalaya. Menurut penelitian dan diskusi menunjukan pembelajran TGT, kemampuan belajar
dan penalaran dapat ditingkatkan.

Berdasarkan pernyataan di atas, model pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan kolaborasi belajar kelompok peserta didik selama proses pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan di kelas VII H SMP Negeri 23 Semarang dengan menggunakan metode
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) untuk kompetensi alat ukur. Dengan dasar inilah
maka dilakukan penelitian tersebut berjudul: “Peningkatan Ketrampilan Kolaborasi Peserta didik
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team Games Tournament (TGT) Pada Peserta
didik kelas VII H SMPN 23 Semarang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini
dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 di kelas VII H SMP Negeri 23 Semarang, yang terdiri dari
33 peserta didik. Model desains Arikunto digunakan untuk penelitian tindakan kelas (Arikunto
Suharsimi, Suhardjono, 2015). PTK ini terdiri dari 2 siklus, dengan setiap siklus mengalami
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap pra-siklus, siklus I
dilakukan selama satu pertemuan, dan siklus II dilakukan selama satu pertemuan. Analisis
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data.

Alur Penelitian

Setiap siklus memiliki tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Model penelitian tindakan kelas. (Suharsimi Arikunto, dkk 2006)

Perencanaan

Perencanaan melibatkan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Modul ajar)
menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) mengenai
materi permintaan, penawaran, harga, dan pasar. bahan ajar PowerPoint, instrumen
wawancara, lembar observasi, dan angket kolaborasi peserta didik untuk alat dan bahan berupa
kartu pertanyaan, kertas karton, potongan kertas jawaban, dan lem yang digunakan untuk
aktifitas game, dengan alat dan bahan tersebut peserta didik tidak hanya menjawab pertanyaan
yang disediakan guru, namun juga beraktifitas mencari jawaban dari alat dan bahan yang
disediakan guru kemudian di tempel pada kertas yang digunakan peserta didik bekerjasama
mencari jawaban dengan tepat dan cepat untuk mendapatkan skor team. Indikator kolaborasi
yang digunakan untuk menyusun angket penelitian adalah instrumen yang dikembangkan oleh
(Rizky Pratiwi & Juhanda, n.d, 2020) dan Partnership for 21st Century Learning (P21)
(BrooksYoung, 2012), kemudian disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan penelitian ini.

Tabel 1. Lembar observasi kolaborasi peserta didik

Aspek Pernyataan No Item
Mengartikulasikan Ide Berkomunikasi secara aktif dengan 1
dengan Jelas memberikan ide atau stategi dalam game

Bekerja sama untuk menyelesaikan soal dan 2
menghasilkan ide
Mempunyai bekal informasi pada topik yang | 3
dibicarakan beserta bukti yang memperkuat

idenya
Bekerja secara produktif Menunjukkan kemampuan untuk bekerja 4
dan efektif secara produktif dengan teman lainnya
Bekerja dengan teman sejawat yang memiliki | 5
banyak tipe/karakter
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Mengikuti sesi game dengan baik sesuai 6

prosedur
Berkompromi kepada Menunjukkan fleksibilitas dan berkompromi | 7
kelompok dengan bersedia menerima keputusan

bersama 8

Bersikap positif tentang tugas-tugas dan
pekerjaan orang lain, serta menerima saran
dan kritik 9
Berlapang dada saat skor game diambil oleh
kelompok lain

Bekerja dengan orang lain untuk membuat 10
keputusan yang mencakup pandangan
beberapa individu

Bertanggung jawab dalam | Bertanggung jawab dengan cara konsisten 11
kelompok melakukan semua tugas peranan yang

ditugaskan

Berkontribusi dari awal hingga akhir game 12

dan bertanggung jawab terhadap tugas secara
adil dan merata

Memprioritaskan kebutuhan dan tujuan baik 13
individu dan kelompok

b. Pelaksanaan dan Pengamatan

Peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) untuk
menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada tahap pelaksanaan. Pembelajaran dimulai
dengan pembiasaan budaya yang positif di kelas. Siklus I pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif Team Game Turnamen (TGT) pada materi permintaan, penawaran,
pasar, dan harga. Metode pembelajaran TGT terdiri dari lima aktivitas: presentasi kelas,
diskusi, game, turnamen dan Rekognisi Kelompok (penghargaan kepada tim). Selama proses
pembelajaran, dua observer (teman sejawat) melakukan pengamatan, dan pengambilan data
dilakukan melalui lembar observasi yang digunakan oleh dua observer (teman sejawat) dan
instrumen angket kolaborasi peserta didik. Pada siklus II, pembelajaran dilakukan sesuai
dengan perencanaan dan sebagai tindak lanjut dari refleksi siklus I, yang dilakukan dengan
model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) Dua observer dan teman
sejawat mereka melakukan pengamatan selama proses pembelajaran. Selanjutnya,
pengambilan data dilakukan dengan instrumen angket kolaborasi peserta didik.

c. Refleksi
Refleksi dilakukan dengan menganalisis dan mempertimbangkan hasil dari penerapan model
pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) terhadap keterampilan kolaborasi
peserta didik pada materi permintaan, penawaran, pasar, dan harga. Hasil yang dikaji termasuk
angket kolaborasi peserta didik dan temuan dari dua pengamat (teman sejawat). Hasil refleksi
digunakan untuk mempertimbangkan perbaikan dan rencana tindak lanjut dari penelitian
tindakan kelas ini.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah menentukan masalah yang terjadi di kelas VII H, wawancara
secara langsung dengan lembar observasi dan angket peserta didik digunakan. Selanjutnya,
informasi dari wawancara digunakan untuk menentukan strategi terbaik untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Lembar observasi digunakan untuk melihat pembelajaran di kelas dan
mengetahui seberapa baik peserta didik berkolaborasi dalam kegiatan kelompok. Selanjutnya,
angket digunakan untuk mengetahui seberapa baik peserta didik berkolaborasi. Data yang
diperoleh berupa data deskriptif kualitatif karena didasarkan pada observasi yang dilakukan oleh
dua orang yang dikenal sebagai teman sejawat, serta angket kolaborasi peserta didik. Selanjutnya
data yang diperoleh dikualifikasikan dengan skor yang sudah ditentukan berdasarkan pada
pedoman Skala Likert (Ayun, 2021).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif karena data yang
dikumpulkan berasal dari hasil observasi guru dan peserta didik yang berbentuk penjelasan atau
keterangan yang berupa data kualitatif.

Jumlah skor yang diperoleh %
jumlah skor maksimal

100

Selanjutnya data yang diperoleh dikualifikasikan dengan skor yang sudah ditentukan berdasarkan
pada pedoman Skala Likert. Hasil presentase tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria
keterampilan kolaborasi. Pedoman pengkategorian keterampilan kolaborasi diadaptasi dari
(Arikunto, 2016). Kategori keterampilan kolaborasi ditentukan berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Kategori persentase kemampuan kolaborasi

Ketercapaian skor (%) Kategori
82-100 Sangat baik
63-81 Baik
44-62 Cukup
25-43 Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan kolaborasi peserta didik secara keseluruhan dengan menggunakan model
Team Games Tournament (TGT)) yang dilaksanakan di SMP Negeri 23 Semarang dilakukan
dalam 2 siklus mengalami peningkatan. Mengacu pada Robert E Slavin (2005:166) hasil penelitian
pembelajaran TGT ini terdiri dari lima aktivitas yaitu: 1).Presentasi di kelas, pada awal
pembelajaran, guru menyampaikan materi ke kelas dengan pengajaran langsung atau ceramah,
peserta didik harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan guru
karena akan membantu mereka bekerja lebih baik dalam kerja kelompok dan dalam permainan
karena skor yang diperoleh kelompok akan menentukan skor mereka. 2). Kelompok (Team),
kelompok terdiri dari empat hingga enam peserta didik yang heterogen berdasarkan prestasi
akademik, jenis kelamin, rasa atau etnik. tugas kelompok untuk mempelajari materi lebih lanjut
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dengan teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan pertandingan. Untuk memilih
kelompok, langkah-langkah berikut dilakukan: a) mengumpulkan daftar nilai akademik peserta
didik; b) membatasi jumlah peserta didik dalam satu tim menjadi 6 peserta didik atau lebih; c)
menomori peserta didik dari tingkat tertinggi; dan d) membuat tim heterogen dan setara secara
akademik, serta jika diperlukan keragaman berdasarkan jenis kelamin, etnis, agama, dan atribut
lainnya. 3) Game, game terdiri dari pertanyaan yang dimaksudkan untuk menguji pemahaman
peserta didik tentang apa yang dipelajari di kelas dan belajar dalam kelompok. Pada siklus 1
sebagian besar game terdiri dari pertanyaan sederhana. Peserta didik memilih kartu bernomor dan
mencoba menjawab pertanyaan dengan nomor yang sesuai. Pada siklus II guru menggunakan
teknik lain, dimana guru menyediakan soal pada PPT dan potongan kertas yang berisi huruf-huruf
untuk dirangkai sesuai jawaban yang disepakati kelompok kemudian ditempel pada kertas karton.
Kelompok yang menjawab paling cepat dan tepat pertanyaan itu akan mendapat skor. 4)
Tournament, kompetisi terorganisasi di mana sejumlah tim berpartisipasi dalam game
pembelajaran sesuai prosedur yang disampaikan guru. 5) Rekognisi Kelompok ,jika kelompok
mencapai tujuan pembelajaran dan menang dalam game, mereka akan diberi penghargaan.

Observasi dilakukan oleh 2 observer dan data hasil angket diperoleh dari peserta didik
melalui google form. Hasil yang diperoleh dari angket keterampilan kolaborasi peserta didik dapat
dilihat ada tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Presentasi peningkatan Ketrampilan Kolaborasi Berdasarkan Angket Peserta Didik

Aspek keterampilan kolaborasi Pra Siklus Siklus 1 Siklus 1T
(%) Kategori (%) Kategori (%) Kategori

Mengartikulasikan Ide dengan 41 Kurang 53 Cukup 68 Baik

Jelas

Bekerja secara Produktif dan 50 Cukup 65 Baik 81 Baik

Efektif

Berkompromi kepada 51 Cukup 64 Baik 80 Baik

Kelompok

Bertanggung jawab dalam 63 Baik 73 Baik 91  Sangat baik

Kelompok

Rata-rata 51 Cukup 64 Baik 80 Baik

Menurut hasil analisis angket peserta didik, keterampilan kolaborasi prasiklus rata-rata
sebanyak 51% dalam kategori cukup. Hasil data untuk keterampilan kolaborasi terdiri dari aspek
mengartikulasikan ide dengan jelas sebanyak 41% dalam kategori kurang, bekerja secara produktif
dan efektif sebanyak 50% dalam kategori cukup, berkompromi dengan kelompok sebanyak 51%
dalam kategori cukup, dan bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 51% dalam kategori
cukup. Terlihat bahwa beberapa peserta didik tidak memperhatikan arahan guru dan tidak
memahami prosedur diskusi selama pembelajaran pra siklus. Selain itu, ketua kelompok tidak
maksimal dalam memberikan tugas yang sama kepada semua anggota kelompok sesuai dengan
kemampuan mereka. Pertanyaan membutuhkan waktu yang lama untuk diselesaikan karena
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peserta didik tidak terlalu aktif dalam diskusi kelompok dan tidak cukup berpikir kritis saat
menjawab pertanyaan.

Hasil data pada pembelajaran siklus I pada aspek mengartikulasikan ide sebanyak 53%
dengan kategori cukup, bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 65% dengan kategori baik,
berkompromi dengan kelompok sebanyak 64% dengan kategori baik, dan bertanggung jawab
dalam kelompok sebanyak 75% dengan kategori baik. Hasil rata-rata persentase pada
pembelajaran siklus I adalah 64% dengan kategori baik. Hasil refleksi dari siklus I akan digunakan
untuk memperbaiki siklus II. Tujuannya adalah untuk memberikan stimulus yang lebih baik dan
mengajarkan peserta didik bagaimana berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas dengan benar.
Dengan demikian, pembelajaran akan berjalan dengan baik. Hasil data menunjukkan rata-rata
persentase 80% untuk pembelajaran siklus II dengan kategori baik. Hasil data untuk aspek
mengartikulasikan ide sebanyak 68% dengan kategori baik, aspek bekerja secara produktif dan
efektif sebanyak 81% dengan kategori baik, aspek berkompromi dengan kelompok sebanyak 80%
dengan kategori sangat baik, dan aspek bertanggung jawab kelompok sebanyak 91% dengan
kategori sangat baik.

Angket Kolaborasi Peserta Didik
18%
16%

14%
12%
10%
8%
6%
4%
2%
0%

Mengartikulasikan ide Berkompromi dengan  Bekerja secara produktif Bertanggung jawab dalam
kelompok dan efektif kelompok

B Siklus 1 ® Siklus Il

Gambar 2. Grafik Peningkatan kolaborasi Peserta didik

Pada pembelajaran siklus I, hasil dari data pra-siklus dibandingkan dengan hasil
pembelajaran siklus I meningkat rata-rata 13%. Dengan kata lain, aspek mengartikulasikan ide
meningkat 12%, aspek bekerja secara produktif dan efektif meningkat 15%, aspek berkompromi
dengan kelompok meningkat 13%, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok meningkat
10%. Skor pada bekerja secara produktif dan efektif mengalami peningkatan paling banyak yaitu
sebesar 15%, hal tersebut menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran TGT dapat
memfasilitasi peserta didik berkolaborasi untuk lebih produktif dan efektif. Selama penelitian,
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membantu dan berbagi tugas agar
game berjalan dengan efektif. Dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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berbicara, kemampuan berpendapat mereka juga ditingkatkan, peserta didik dilatih untuk bekerja
sama dan bersinergi. Siklus I menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik;
namun, ada beberapa masalah dalam proses pembelajaran yang perlu diperbaiki, seperti
pengawasan kepada peserta didik yang kurang baik, yaitu terdapat beberapa anggota yang kurang
berpartisipasi dalam game dan terdapat kelompok yang masih tertinggal dalam pencapaian skor.
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pembelajaran siklus II menunjukkan peningkatan,
seperti yang ditunjukkan oleh data yang diperoleh dari siklus I ke siklus II. Dalam kategori baik,
mengartikulasikan ide meningkat 15%, bekerja secara produktif dan efektif meningkat 16%,
berkompromi dengan kelompok meningkat 16%, dan bertanggung jawab dalam kelompok
meningkat 18%. Hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata persentase dari siklus I ke siklus II
sebesar 16%. Dalam siklus II, skor aspek bekerja secara produktif dan efektif meningkat sebesar
16%, yang menunjukkan bahwa peserta didik dapat bekerja secara produktif dengan teman sejawat
yang memiliki berbagai tipe dan karakter. Sementara itu, skor peningkatan paling sedikit aspek
mengartikulasikan ide sebesar 15% hal tersebut karena beberapa peserta didik kurangpercaya diri
dalam menyampaikan gagasan atau jawaban pada pertanyaan saat game. Menurut pendapat
(Saimon et al.,, 2023), tantangan dalam berkolaborasi adalah bagaimana peserta didik
menunjukkan kemampuan mereka untuk menemukan cara baru untuk menyelesaikan masalah.

Tabel 4. Presentasi peningkatan Ketrampilan Kolaborasi Berdasarkan Observasi oleh Observer

Aspek keterampilan kolaborasi (%) SIkluIz;tegOﬁ (%) S1kluls<£1teg0ri
Mengartikulasikan Ide dengan Jelas 60 Baik 73 Baik
Bekerja secara Produktif dan Efektif 67 Baik 82 Sangat Baik
Berkompromi kepada Kelompok 71 Baik 81 Baik
Bertanggung jawab dalam Kelompok 70 Baik 88 Sangat baik
Rata-rata 67 Baik 81 Baik

Pada pembelajaran siklus I, hasil data yang diperoleh pada aspek mengartikulasikan ide
yaitu sebanyak 60% dengan kategori baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak
67% dengan kategori baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 71% dengan kategori
baik, dan aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 70% dengan kategori baik. Hal
tersebut didapatkan hasil rata-rata persentase pada pembelajaran siklus I sebanyak 67%. Pada
pembelajaran siklus II, hasil data yang diperoleh pada aspek mengartikulasikan ide yaitu sebanyak
73% dengan kategori baik, aspek bekerja secara produktif dan efektif sebanyak 82% dengan
kategori baik, aspek berkompromi kepada kelompok sebanyak 81% dengan kategori baik, dan
aspek bertanggung jawab dalam kelompok sebanyak 88% dengan kategori baik. Hal tersebut
didapatkan hasil rata-rata persentase pada pembelajaran siklus II sebanyak 81%.
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DIAGRAM KENAIKAN KOLABORASI PESERTA DIDIK

W Mengartikulasi ide dengan jelas Berkompromi kepada kelompok

M Bekerja secara produktif dan efektif B Bertanggungjawab dalam kelompok

Gambar 3. Diagram Kenaikan Kolaborasi Peserta Didik

Keterampilan kolaborasi peserta didik dalam siklus 1 meningkat dari siklus II, menurut
hasil analisis observer. Aspek mengartikulasikan ide meningkat 13% dengan kategori baik, bekerja
secara produktif dan efektif meningkat 15% dengan kategori baik, berkompromi dengan kelompok
meningkat 10% dengan kategori baik, dan bertanggung jawab dalam kelompok meningkat 18%
dengan kategori baik. Hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata persentase sebesar 14% dari
pembelajaran siklus I ke siklus II. Sikap tanggung jawab ini termasuk melakukan peran individu
dalam kelompok, membawa dan mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan, menerima resiko
dan memperbaiki, dan menghindari menyalahkan orang lain.

Menurut hasil penelitian, model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik dan memiliki efek positif pada kegiatan
pembelajaran dan sikap peserta didik. Skor kerja produktif dan efektif meningkat sebesar 15% dari
siklus I ke siklus II. Peningkatan ini ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik saat bermain
turnamen dengan teman yang memiliki banyak karakter, memahami tugas atau peran masing-
masing dalam kelompok, dan memperhatikan waktu saat bermain turnamen untuk mendapatkan
skor yang lebih tinggi. Dengan menggunakan model pembelajaran yang berbasis proyek, proses
pembelajaran dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, menyelesaikan proyek sesuai rencana, dan
memberikan peserta didik bagian masing-masing dari tugas tersebut (Triana et al., 2020). Hal in1
sejalan dengan penelitian (Weinberger & Shonfeld, 2020) yang menemukan bahwa kemampuan
bekerja sama dapat memotivasi peserta didik untuk saling menghargai terhadap pendapat yang
berbeda-beda dari setiap anggota kelompok.

KESIMPULAN

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII H di SMP Negeri 23 Semarang. Rata-rata
keterampilan kolaborasi peserta didik pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada kondisi
awal rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu 51% dengan kriteria cukup kolaboratif,
siklus I mengalami peningkatan dengan rata 64% pada kriteria baik dalam kolaboratif, dan siklus
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IT mengalami peningkatan kembali dengan rata-rata 80% pada kriteria baik dalam kolaboratif
dengan rata-rata peningkatan sebesar 14,5% dari kedua siklus. Penelitian tentang keterampilan
kolaborasi peserta didik ini masih sangat sederhana dan masih jauh dari sempurna karena hanya
membahas tentang keterampilan kolaborasi tipe Team Games Tournament (TGT) pada materi
permintaan,penawaran, harga dan pasar saja. Perlu adanya kajian tentang pembelajaran kolaborasi
itu sendiri, sehingga hasilnya akan lebih spesifik.
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